


















































































































































































































































































































































































































































sccara bcrganda. yang untuk sclanjutnya discbut ncgasi ganda. 
Scpcni halnya analisis yang tclah disajikan pada bagian-bagian 

schclumnya ini. anal isis tcrhadap ncgasi ganda ini ditckankan pada ruang 
lingkup dan scm ant ik dari ncgasi ganda. Olch karen a itu yang akan 
dianali-;is pcril1al ncgasi ganda inr ialah tcntang -;trul-.tur konstrul-.si 
pengungkap negasi ganda, dan fungsi negasi ganda. Untuk sampai pada 
tujuan itu terlebih dahulu akan dijelaskan pengertian negasi ganda, dan 
kern ud.ian akan d.ideskripsikan struktur konstruksi pengungkap negasi ganda. 
Akhimya analisis tentang negasi ganda ini ditutup dengan menyajikan 
fungsi negasi ganda. Berturut-turut beberapa hal itu akan mengisi bagian 

akhir dari Bab VI ini . 

6.4.1 Pengertian Negasi Ganda 

Yang dimaksud dengan ganda ialah jurnlah yang menyatakan lebih 
dari satu (KBBI, 1988:251). .Sejalan .dengan pengertian itu, yang 
dimaksud dengan negasi ganda ialah penegasian yang dilakukan dengan 
menggunak:an lebih dari satu konstituen negatif. Dalam pada itu, negasi 
ganda itu dibedakan lagi atas negasi ganda terpisah dan yang berurutan. 
Adapun mengenai negasi ganda terpisah dapat diamati dalam contoh 
berikut. 

(3 I) Ayah ridak mengatakan bahwa kami tidak bersedia 
mcninggalkan kcbiadaan yang tidak schat dan tidak berguna. 

(32) Agar ridak satu ncgara pun. riclak juga Soviet. mempunyai 
alasan untuk ridak mcmper1anyakan kcmauan lrak. 

Pada kalimat !31) dan (32) tcrdapat hcbcrapa konstitucn ncgatiL 
tetapi beberapa konstituen negatif itu terdapat pada posisi yang terpisah. 
Pemakaian konstituen negatif seperti itulah yang disebut negasi ganda 
terpisah. 

Jika diamati secara lebih teliti akan terlihat bahwa masing-masing 
konstituen negatif dalam negasi ganda terpisah memiliki cakupan penegasan 
yang berbeda-beda. Dengan demikian penegasan yang terjadi pada kalimat­
kalimat di atas tidak berbeda dengan penegasan yang terjadi secara tunggal. 

lllclll(K kcnyataan itu. maka ncgasi ganda tcrpisah 
scrcni itu akan dikcsamringkan dalam rcnclitian ini . 

Adapun ncgasi ganda yang lain ialah ncgasi ganda bcruntun. Yang 
di rn ak -;ud dcngan ncga'i ganda be runt un ialah rcmakaian konst it ucn neg at i l 

hcrganda dan bcruntun dalam suatu konstruksi sintaktis tcncntu. 
Kchcru ntunan di rn cnunjukl-.an bahwa bcbcrara konstitucn ncgatif itu 
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terdapat dalam posisi yang berurutan. Pacta umumnya, keberuntungan yang 
dibentuk dari hchcrapa h.Pibtitucn yang -,c_icni~ aka11 111 ·ngak1h.tth..111 
pcng u I :lllga nm ah.n :1 at autum pang t indi 11 '>CI11 :1111 i-., auu h.d 11, al1lll Cllllll hu I k .111 

rcduiHI:ill'>i r \ 'c rh:1:11. I lJSO:-Hl- 1 ). Okh h. arena itu. h.chc rulliUil.lll itu .tpahil.t 
:1da tcntu dimak'>udh.all untuh. mcnduk ung lung~i tCilCiliU .. \ 1:1'>:111 111il.tll 
yang mendorong diperlukannya analisis tentang ncgasi ganda agar dapat 
diketahui hakikatnya. 

6.4.2 Tipe-tipe Negasi Ganda 

t\1 cnurut st ruktumya . ncgasi ganda daLtn l b.ill <..a a lndn llC'ia 
diungkapkan dcngan tiga cara : 
r I ) ncgasi ganda yang hcrstruktur {KNFB+KNFT+X I. misal : 

LB) \Vanita itu lmkun flllwsusila . mclainkan tunawisma. 
(2) ncgasi ganda yang bcrstruktur { KNFB+KNFB+X 1. misal : 

(34) Kckuasaan raja itu riduk ruk tcrbatas. 
(3) ncgasi ganda yang bcrstruktur { KNP+KNFB+X 1. misal : 

(35) Saudara jungun riduk datang! 
Bcrikut ini kctiga struk-tur ncgasi ganda ini akan dianalisis lcbih lanjut. 

6.4.2.1 Negasi ganda yang Berstruktur {KNFB+KNFT +X} 

Konstituen negatif formal terikat membentuk kesatuan baru dengan 
konstitucn lain yang digabunginya. Dalam mcmbcntuk kcsatuan haru . 
konstitucn ncgatir ronnal tc1ikat bcrgabung dcngan kata tcncntu . Dalam 
ncgasi ganda t i pc ini knnst it ucn ncgat i r ronnal tcribt sclalu bcrposisi p;1da 
hagian akhir. 

Tidak semua konstituen negatifformal bebas dapat bergabung dengan 
konstituen negatif formal terikat untuk membentuk negasi ganda. Di 
antara konstitusi negatif formal bebas itu, bukan adalah konstituen da­
pat dipakai untuk menegasi konstituen yang sudah ternegasi oleh a­
dis- , de- . des- , in-, i-, im- , nir- , non-, tuna-, seperti terlihat pada 
contoh berikut: 
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(36) Pcmuda itu lmkun amoral. mclainkan tidak normal. 
137) Bukun diskualifikasi saja yang harus dia tcrima. tctapi juga 

ccmooh yang t idak scdap didcngar. 
(3X) Kata itu hukan imransiuf mclainkan transitif. 
(39) Prioritas dibcrikan kcpada !JCmuda lmkmr nonprihumi . 



140) 811/.:.on c/ercgulasi saja yang tclah dilakul\an pcmcrintah untuk 
mcningl\atkan pcrtumhuhan ckunomi. tctapi juga 
dchirol\rat isasi. 

14 I l Btdon dtscgrcga~i ~ap) ang h~illJ\ di~l(b"an dakun "cl\ulah­
~ckol all nonpri hum i. !CIa pi juga p~'ngcnalan hudaya dac rah 
dari hcrhagai pcnjuru tanah ~tir. 

1421 Bubn nirlaha ~aja yang mcnjadi da-;ar lhaha pcncrhllan itu, 
tctapi juga "ci ngi nan unt u" men) chart ua~kan in fonn a-..i 1 en tang 
pcrhankan. 

!43) l\1crcka yang lm/..an rtliW.\It.lila d1i;inl\an pulang. 
13chcrapa "alimat di ata-; mcnlpcrlihatbn kcmungl\inan hul\an 

mcncg:asi klllhllllksi yang hcrl\omtitucnncgatil f(lnnaltcrikal. Dalam hal 
ini pcrlu dikctahui hall'' a kcmungkinan pcnggabungan hu/.:.an dcngan 
konstitucn lain yang tcmcgasi olch konqitucn ncgatif romwl tcri"al 
dipengaruh oleh status kekategorialan konstituen yang beruqsur konstituen 
negatif fonnaltcrikat. Dari bcrbagai c,mtoh kalimat di atasdikctahui bahwa 
konstitucn-konstitucn yang bcrunsur h.onstitucn ncgatif fonnal terikat 
bcrstatus scbagai adjektiva (amoral. inrransir(f: nonprilmmi. fliiWSIIsila 
atau nomina fdiskualif/kasi. nirlah(J). Olch ,karcna bukan mcmpunyai 
kcmampuan bcrgabung dcngan adjcl\tiva atau nomina. maka bukan 
bcrpcluang untuk mcmbcntuk ncgasi ganda yang hcrstruktur 
( KNFB+KNFf+X l. 

Dilihat dari cal\upan pcncgasiannya dikctahui bahwa hukan dalam 
ncgasi gamta yang bcrstruktur ( KNFB+KNFT+X l mcncgasi konstrul\si 
yang hcrkonstitucn ncgatif fon11al tcrikat atau ( KNFT+Xl . Olch karcna 
kon~truk~i yang bcrkonstitucn ncgatif f(lnnaltcrih.at bcrkatcgori adjch.ti' a 
atau nomina, maka apabila konstruksi itu berfungsi predikat tidak dapat 
diikuti objek atau pelengkap. Ak:ibatnya, baik berfungsi sebagai predikat 
atau keterangan, konstruksi itu berada di dalam cakupan penegasian 
bukan, apabila konstruksi itu bersama-sama dengan bukan membentuk 
negasi ganda. Hal ini berarti konstituen negatif formal terikat tidak 
mempengaruhi pencgasian yang dilakukan oleh bukan. Artinya, yang 
temegasi oleh bukan adalah keseluruhan {KNFT+X ). konstituen negatif 
fom1al terikat itu saja. atau konstituen yang digabungi konstituen negatif 

fom1al terikat tergantung dari ada-tidaknya tekanan konstrastif pada KNFf: 
( i) hukan ~1 rasional 

1 
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(ii) hukan 

(iii) hukan 

I~ 

L_l 

,_ 
T-' 

/ 
rasio11al 

(tdanan pada (iiJ k'bi ll kcras/tinggi daripada pada (iii)) 
Dipandang dari segi hukan . konstruksi y;mg tcmcgasi itu hail-. 

bc rkonstitucn ncgatil formal tcrikat atau tidak . tidak ada hcdanya. Dcngan 
dcmikian. pcranan lmkan dalam ncgasi ganda ini tidak hcrhcda clcngan 
lmkan yang tcrpakai scrara t ung~wl. 

Disamping hukwr. ridak juga dapat dipakai unt uk mcm bent uk ncgasi 
ganda yang hcrstruktur I KNFB+KNFf+X 1. Akan tctapi pcranan tidak 
da lam llal ini tidak hcgitu pcnting scpcni halnya lmkun. Dikatakan dcmikian 
karen a I idak SCilllla konst it ucn neg at i fronnal tcrikat yang hcrgahung dcngan 
konstruksi yang berkategori adjektiva, khususnya yang berkonstituen 
negatif formal terikat yang bennakna 'tidak.' a tau 'tak'. Konstruksi yang 
terdiri atas { tidak. + KNFf + X} dapat dipakai secara predikatif atau 
atributif. Pada kalimat-kalimat berikut {tidak + KNFf + X) terpakai 
secara predikatif: 

( 44) Pcnalarannya riduk irasional. 
(45 ) Wanita itu ridak mnasusila. 

Pada ka limat-kalimat hcrik ut konstruksi yang tcnliri at as 1 tidak + KNFr + 
X l hcrfungsi atributil dcngan pcnamhahan yang : 

(44 )a Pcnalarannya yang ridak irasional itu mcnycbahkannya dipuji 
sallahatnva. 

1-t." la \\';miLt y;mg rit!ok fltnasusila itu disayangi orang tuanya . 
~cgasi g:11Hb y;mg dihcntuk dcngan {tidak + KNFT + :\ f dap;1t 

diikuti bta-kata Sl'pcni la:..! i. )u,:.:a atau soja. scpcrti lL'rlillat pada nmttlll 
hcrikut. 

146)a \\ ';mila itu ridak asusila _juga . 

b Wanita itu tidak asusila lagi setelah mendapat pengarahan 
dan bimbingan dari saudara-saudaranya. 

c Wanita itu tidak asusila saja tctapi juga amoral. 

Pada kalimat ( 46) a dan b kehadiran juga dan lagi tidak mem­
pengaruhi penegasian tidak, yaitu mengenai asusila, tetapi pada kalimat 
(46)c kehadiran saja mengakibatkan tidak menegasi saja, karena kalimat 
itu berparafrasa dengan : 
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(-lo)r I Wanita itu asusila dan amPral. 
Tidak berbeda dengan tidak, tak mempunyai kondisi yang sama 

untuk membentuk negasi ganda tipe ini. Dengan demikian pada kalimat 
( 43) s.d. ( 45) tidak dapat disubsitusi dengan tak. 

6.4.2.2 Negasi Ganda yang Berstruktur {KNFB+KNFB+X} 

Ncgasi ganda tipc ini tcrdapat pada rontoh hril\ut ini. 

(47) Schcnamya dia bukan { tidak } mampu. mclainkan tidak 
tak 

mau. 
(48) Kckuasaan Prcsidcn itu tidak tak terbatas. 

Dari rontoh di atas dikctahui ~rdanya dua maram nq!asi ganda yang 
hcrstruktur l KNFB+KNFB+X }. yaiiU l hukantidak/tak X l dan l tidak tal\ 
X}. Ncgasi ganda yang dihcmuk dcngan konstitucn ncgatir yang sama 
bcntuknya. scpcr1i (*lmku11-lmku11 X}. {*ridak ridakX,i. a tau (*T£1/... wk X). 
tidak ada dalam bahasa Indonesia. Bcgitu pula dcngan ncgasi ganda yang 
dibentuk dengan menempatkan bukan sesudah tidak atau tidak atau 
tak, seperti (*tidak bukan X) atau (*tak bukan X) juga tidak ada 
dalam bahasa Indonesia. 

Ncgasi ganda yang bcrstruktur I bukan tidak/tak X l dan I tidak tak X l 
dapat dipakai scrara prcdikatif at au atributiL Pada kalimat (47) l hukan 
tidak/tak X l dipakai scrara prcdikatif. karcna mcnjadi konstitucn pcngisi 
prcdikat. Pada kalirnat (4X) l tidak tal\ X }juga hcrl"tmg'i o.;cbagai prcdikat. 
Pada contoh kalimat berikut {bukan tidak/tak X} dan {ridak rak X} terpakai 
secar-a atribut karena didahului yang: 

(-17la Dia tcma-.:uk orang yang lmf...o11 ridci/.. mau. IL'tapi tidal\ mampu. 
(-IX );t Prc,idcn mcmiliki kckuasaan} ;Ill~ tidak tak tcrhata-.:. 

Okh karcna han};t tcrpakai o.;cctra prcdikatil (dan -.:crara atrihutif hanya 
kalau didahului oleh yang), maka kedua struktur negasi ganda itu tidak 
dapat menjadi inti konstruksi yang beifungsi sebagai Subjek, Objek, 
atau Pelengkap. 

Kalimat (47) dan (48) menunjukkan bahwa bukan tidak berfungsi 
schagai ncgasi standar. Olch karcna kalimat 147) dan (41-\) hcrstruktur SP. 
maLl hu!..on atau rido/.. yang hcrfung~i <;Chagai ncgasi stamlar mcncgasi 
korN it ucn pcngi .o.;i pre eli kat. Scmcntara it u w/.. pad a kal imat ( 4X) hcrfungsi 
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schagai ncgasi 1\onstitucn,l\;ncna cal\uran pcncgasiannya hanya mcngcnai 

1\onstitucn yang mcnjadi inti dari 1\onslrul\si yang digahunginya. Schag;ti 

ncgao.;i 1\ono.;titucn. tal\ rada 1\alimat r-tXl mcncgasi rnhaws. 

D;tlam llallluhungan ant;llltHl~titucJl ncg;lli l yang ada dala111 kcdua 

Jn;tc:tlll lll'ga\i g;u1da itu. jug;t hl' rhcda. Dt ;11\lar;t/)[d<lll dan~ tidak/t;tk :\. f 
cia! am negasi ganda yang bcrstruktur { bukan tidak/tak X} dapat disisipi 
konstituen tertentu, dan { tidak/tak X) dapat dikenai afik.asasi dengan 
{ ke-+-an) sedang tidak dan { tak X} dalam negasi ganda yang berstruktur 
{ tidak tak X} hanya dapat disisipi dengan konstituen tertentu, tetapi 
{tak X} tidak dapat dikenai afikasasi dengan {ke-+-an}, karena {ke-+-an} 
membentuk nomina sehingga tidak bisa dinegasi oleh tidak, seperti terlihat 
pacta contoh berikut. 

t47 1;1 Schcnam~ a dia hul\a11 {idak} nl;unpu,mclainl\an ti cl;t l\ 111au . 

tal\ 

h Schcnamya dia hul\an { 

-.;aja } 

ilanya 
{ 

tidak } 
mampu) tctapi 

tal\ 

juga tidal\ mampu. 

{

1\ct ida!\ m am puan 

Bubn 
kctal\m am pu an 

juga 1\cjujurannya. 

} dia yang disangsil\an. tctapi 

l'cn1ungkinan J1l'llyi-.ip;tll di ;tJlt;tr;t /){f/..t/11 dan 1ida/.. dan 1\tlll:'titucn 

~;t11g mcngil\utin~a ntcntpcrl\uat ;lflggap;tJl hall,,·; t hukon dan ric/of.. pa<.b 

kalin1;1t r47L r47l; t dan r4~1. r-IX1;1 tidal\ 11\Cillhcntul\ 1\cs;ttuan dcngan 

f.t 'll~tilul·n ~;111g illl'tlgikutlll~ · ;t. ll;d i111 hl·r;trti pctll;tkai;tn l>ukun dan rid,tt 

lLiLtnl lll' ga-.t ga11d;t 1 id;tk hLThl'li:t lk11g;u1 llcg;t-. i IUtlggal. ';tilu -.:chag;ti 

ncgao.;i -.;tandar. 
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Dilihatdari pengisi- X-nya,juga terdapat perbedaan di antarakeduanya. 
X dalam neg as i ganda yang berstuktur { bukan tidak/tak X} dapat 
diisi oleh morfem dasar atau berafiks, sedang X dalam negasi ganda 
yang berstruktur {tidal< tak X} terbatas pad a morfem yang berafiks 
ter-. Walaupun X dalam negasi ganda yang berstruktur {bukan tidak/ 
tak X} dapat diisi oleh morfem dasar atau berafiks, tetapi pengisian 
itu terbatas pada morfem dasar atau berafiks yang berkategori verba 
atau adjektiva. Seperti terlihat pada kalimat (47) dan (50), verba itu 
dapat berubah verba intransitif atau transitif. Sementara itu, adjektiva 
yang dapat dinegasi dengan tidak atau tak berpeluang mengisi X. 
Contoh berikut memperlihatkan hal itu. 

{ 

tidak tahu } 
l:'\Ol Ora11g itu bukan pcraturan itu. 

tak mcngctahui 
tnclainkan scngaja ingin mcmbuat kcributan. 

{ 

tcrbatas. } 
1:'\ 1 J Kd..;uasaannya tidak tak 

'''di lxllasi . 
Dalam ncgas i ganda, bukan dapat dipakai mcndahulu i ridaf..: at au raf..:. 

Olch karcna itu tidak dalam ncgasi ganda yang bcrstruktut lti dah tak X 1 
tbpat disubstitusi dcngan lmkan . 

(52) Kcmampuannya { tidak } tak terbatas, melainkan justm 
bukan 

sangat tcrbatas. 

Pada kalimat (52) baik tidak atau bukan dapat dipakai W1tuk me­
negasi tak terbatas. A.kan tetapi pemakaian bukan dapat diikuti atau 
didahului keterangan altematif, sedang pemakaian tidak hanya dapat 
diikuti ketangan altematif (perik.sa kalimat (7) c 1 dan c2 pad a Bab 
II pasal 3.2). Perbedaan ini menunjukkan bahwa pemakaian tidak 
atau bukan pad a kalimat (52) mengirnplikasikan adanya perbedaan dalam 
hal penegasiannya. Pemakaian bukan dimaksudkan untuk memberi 
altematif terhadap penegasian terhadap tak terbatas, sedang pema­
kaian tidak dimaksudkan W1tuk menegasi tak terbatas. Oleh karena 
itu, bukan dapat dipakai pada kalimat seperti berikut ini. 
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1 :;_1. 1 Sak it n~ a { lmkun } tak terkatakan. melainkan tak tertahankan 

<·ru lu/.. 

6.4.2.J Negasi (.;anda yan g .Herstruktur {KN F.H+KNP+X} atau 
{KNP+KNFB+X} 

Kon<;titucn ncgatir paduan hcrstatus nwrlcm hchas. Yang 

111C111hcdakan h.onstiiUCil ncgatif paduan dcr1gan kon'-!itUCll 11cgatif i"llllllai 

hcha' ialail adanya rung-;i lain ;.ang dimiliki olcll h.onstitucn ncg:ttil"paduan 

~clain untuh.n1cncga:-i itu :-cndiri. Pcrbcdaan ini hcrakihat kon..;titucnncgatil 

paduan mempunyai perilaku sintaksis yang berbeda dengan konstituen 
negatif formal bebas. Bahkan di antara konstituen negatif paduan itu 
sendiri terdapat perbedaan perilaku sintaksisnya. Hal ini disebabkan 
oleh adanya perbedaan fungsi lain yang dirniliki oleh setiap konstituen 
negatif paduan. Tanpa misalnya, disamping sebagai pembentuk negasi 
mempunyai tugas lain sebagai permarkah ketiadaan kesertaan. Perbedaan 
ini munculjuga dalam hubungannya dengan negasi ganda, seperti terlihat 
dalam contoh berikut. 

t5 ~) Kcgaga lan itu hukou Wllfhl schab. 

1).5) ,-\ndajaugr/11 rido/.. datang kc pcsta itu karcna h.cdatangan 

.-\nda <.;angat dil1arapkan olcil ..;j em pun) a rurnail. 

Kedua kalimat di atas memperlihatkan adanya negasi ganda yang ber­
struktur {bukan tanpa X) atau {jangan tidak X). 

Di l illat dari <.;truk tu mya. ncgasi gamla tipc ini dapat diwujudkan 

dalam dua kcmungkinan. yai tu l KNFB+KNP+X l atau l KNP+KNFB+X ). 
Kalimat (5-l) adalah con toh kalimat yang rncmuat ncgas i gamla dcngan 
'i truktur ·yang pcnama. dan kalimat t55) mcmuat ncgasi ganda dcngan 

struktur yang kcdua. Akan tctapi tidak scmu <.~ konstitucn ncgatir paduan 

dapal dipakai dalam kcdua struktur itu . Tanpa dipakai hcrdckatan dcngan X. 
sedang jangan justru mendahului tidak. Pembalikan urutan akan meng­
hasilkan kalimat yang tidak berterima. 

(54)a * K cgagalannya ranpa lmkon schah. 

r 55 )a "'And a ridak jangan dat ang kc pest a i 1 u karen a kcdatangan 
Anda sangat diharapkan oleh si empunya mmah. 

Pcrhcdaa n posisi li111f)(l dan junguu pada kal im :tl ()~) dan ())) 

dip~.·ng:m1ili okil '-lruktu r h.:tlimatn;. :1. Pad:1 h.:tlinLtl 1 )-1) tanp:1 hcrg:thung 

dcllg;lll ..;ch:th lll <.' lllhL' IliUi-- 1--Pil'-truk-.:i !t:1np:1 ..;~.·hahf. lluhullg:111 rclltf1rJ 

lk ng:1 I 1 .\t'h11/J ill Lf J._ l Lf p:il d j J1 1\;tili-- :111. J._ a I"L'I 1:1 J._ <.'till :111;. ;1 ,;til I 1g 111<.'111 bUill iJ K :til 
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dan tidak dapat dipakai llanya dcngan ~alall ~atun!·a "aja. Olcl1 karcna itu 
diantara runpo dan .1ehah tidak dapat disisipkan 1\pnstitucn t.cncntu. atau 
t;tllpa tidal\ tl:tp;ll dipintlalll\anl\c tcmpatlain. Scilll'Illar.tllll7 1-.arcnaJIIII.:..'i/11 
lllCillilil-.i d;tya ilol\u..;i lil/ocurionan fi!ln'J :an~ 1\ilu~u~, yaitu :\l'hagai 
konstitucn ncgatif-impcratif. maka jangan (dan knnstitucn lain yang 
digahunginya) tidak dapat dincgasi. baik dcngan ridaf._ atau lmkun. 

\\'alaupun bcrbcda posisinya. tctapi ranpa dan jangan sama-sama 
tcrpisah da1i ridak a tau lmkan. Olch karen a itu dian tara huk1m dan ranpa, dan 
jangon dan ridak d:.~pat disisipkan knnstitucn tcrtcntu . 

( .:i-1 Jh Kcgagal an itu bukan karen a tanpa scbah. mclainkan karcna 
1\urang pcrsiapan. 

1.:i.:i Jb Anda jangan sampai tidak datang ke pesta itu, karena 
kedatangan And a sangatdiharapkan oleh semua yang empunya 
rumah. 

Penyisipan itu menunjukkan bahwa bukan dan tidak berada dalam 
konstruksi yang berbeda dengan tanpa dan jangan. Perbedaan itu tampak 
dalam struktur kedua kalimat berikut ini. 

t .:i4 l K ---> S + bukan ltanpa X] 
t.:i.:i) K ---> S + jangan ltidak X] 
Ncgasi ganda yang bcrstrukt ur (lmkan wnpa X} dapat dipakai schagai 

J..;oiNitucn dari 1\onstruksi pcngisi prcdikat. 'cpcni tcrdapat pada kalimat 
t.:i.:iJ. atau 1\ctcrangan, scpcr1i dalam kalimat bcrikut ini . 

L'i6) Saya mcmukul dia hukan ranpa alasan. 
Pada kalimat t :'i6) tanpa alasan yang tcmcgasi olch bukan hcrfungsi schagai 
kctcrangan bagi kcscluruhan (Sa_n1 memukul dia). Scmcntara itu, ncgasi 
ganda yang dibcntuk dcngan {iangan ridak X) hanya dapat dipakai scrara 
prcdikatil) scpc11i dalam kalimat (55). Adapun X yang ada dalam {jangan 

ridak X) hanya dapat diisi olch prcdikat nonnnminal. 

6.4.3 Fungsi Negasi Ganda 

Yang dimaksud clcngan rungsi ncgasi ganda ialah del\ scmantis yang 
muncul akihat pcmakaian konstitucn ncgatir scrara bcrgamla. Hal-hal yang 
berhubungan dengan analisis sintaksis tentang pemakaian konsituen negatif 
secara berganda telah disajikan pada sub bab terdahulu. Berikut ini 
akan dianalisis efek semantis yang muncul karena konstituen negatif 
terpakai secara berganda. Untuk mengetahui fungsi semantis negasi 
ganda akan ditempuh dengan membandingkan makna konstruksi berkonstituen 
negatif · ganda dengan konstruksi berkonstituen negatif tunggal, atau 
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konstruksi padanannya yang afirmatif. Sebagai pemandu dipergunakan 
hasil analisis Jespersen (1917) dan Hom (1989) mengenai masalah 
yang sama. 

Jcspc rs~·n 1 I lJ 17 :<<~) dab Hom ( 19X9: ~lJ() ) mcn~at ;tkan bah\\ a sal all 
satu fungsi negasi ganda ialah untuk membentuk afirmasi. Artinya, setelah 
konstituen negatif menegasi konstituen tertentu, maka konstituen itu 
temegasi lagi sehingga terbentuk afrrmasi. Hal ini berarti konstituen 
negatif yang terpakai secara berganda itu sating menegasi sehingga 
terbentuk afmnasi. 

Dalam hahasa Indonesia. ncgasi gandayangdipakai untuk mcmhcntuk 
alinnasi sangat tcrhatas apahila dihandingkan dcngan ncgasi ganda yang 
hcrfungsi lain . Ncgasi gamla yang dapat ditafsirkan scbagai pcmhcntuk 
alinnasi itu ialah (ridak wk X} . dan (huku11 ridak} . Baik tcrpakai sccara 
prcdikatif atau atrihutif ulidal11tllli , .a11g1, ncgasi ganda yang dinyatakan 
dcngan l tidak tak X f mcmhcntuk arinnasi, walaupun { ridal. wk X ,' dan X 
berbeda makna dan perilaku sintaksisnya. Pada kalimat : 

( 5 71 Kckuasaan kaisar itu ridak wk tcrhatas. 
1 :=;x l Kaisar itu mcmpunyai kckuasaan wmg ridcd tak ll'rhatas. 

ltida" tak tcrhatas f clapat ditafsirkan schagai rcrhaws, karcna dalam kcdua 
kalimat itu kcduanya dapal dipakai dan dapat dipcrluas mcnjadi : 

{

tidak tak tcrbatas } 
()7 )a Kckuasaai1 kaisar itu danmcn1ang 

tcrt1atas 
bctul-bctultcriJatas. 

{

idak tak tcrhatas } 
t.:'X)a Kaisar itu mcmiliki kckuasaan yang 

tcrhatas 
dan mcman!! bctul-bctultcrbatas. 

Akan tetapi {tidak tak t;rbatas} dan terbatas memiliki perilaku sintaksis 
yang berbeda, karena pada kedua kalimat berikut keduanya tidak dapat 
saling menggantikan: 

208 

(57)b Kckuasaan kaisar itu { 

tcrlalu } 
san~at 

bcgJIU 

c Kckuasaan kai sar itu { *tidak tak terbatas } 

tcrhatas 
sc kali . 



i\c_\.!:l~t ganda yang hera" ~11 dcngan hukan dan dii"-u11 knn,ltlucn 
Jll'_\.!~llil '-L'iaiJJ f{(/CJ~ at:lll rrd hcrluJI,\.!'i untu"- lllCllL'g,I'J \ang lk't.tltc111:1til. 
hill)''' '-Cpcni 111i tcnlap:1t pula p:1tb pcmakaian htdrm 'L'' :1ra !Uil_\.!g:tl . t)lcll 
"-.1rcn.t itu tidak ada pcrhcdaan d:tlam ll al cakupan pcncgasJan hu~on . B:u"­
p:1d:1ncga'1 gamla atau tunggal,hu~un mcncga'' "-tlJhtttucJl ~all_\.! hcrptl'i'' 

. . . . 
disebelah kanannya. Konstituen yang ternegasi oleh bukan itu, baik dalam 
negasi ganda atau tunggal , diperlakukan sama, yaitu dinegasi dengan 
disertai alternatif sebagai acuan penegasiannya . Dengan demikian 
penanaman negasi ganda terhadap penegasian yang berstruktur {bukan+ 
KN non tidak/ tak +X} hanyalah dilihat dari bentuknya saja. Sedangkan 
menurut fungsi semestinya, negasi ganda yang berawal dengan bukan tidak 
berb~eda bukan _yan_g terpakai secara tunggal. Pada kalimat berikut : 

(59) Wanita itu hu~un rtlnasusila. mclainkan ,,·anita haik -haik . 
rt/1111.\ll .lila dipcrlakuk:111 sccara s:.~ma dcngan pe11ipu. misalnya, dalam hal 
ketemegasiannya, yaitu dikenai negasi altematif. Sementara itu negasi 
ganda berikut bennakna afirmasi. 

r60) lmpianmu itu lndon riduk mungkin akan tCJ:iadi hcsnk. . 
Dari sudut pandang yang lain, kcmu ngkinan pcnggunaan ncgasi ganda 
dcngan lllaksud JllClllhCntuk aJ"irmasi hcrhuhungan dcngan sclera atau gaya 
bahasa yang disebutlitotes 5• Gay a bahasa ini dipakai untukmengungkapkan 
pemyataan yang afairmatif dengan kosntruksi yang berkonstituen negatif, 
seperti terdapat pacta kalimat (57), (58) atau (60). 

Cat at an 
1. Di samping yang sudah terdaftar itu, bahasa Indonesia masih memiliki 

konstituen negatif formal terikat yang lain, yaitu mis, dalam niskala. Oleh 
karena konstituen negatif formal terikat itu hanya muncul dalam niskala 
saja, maka tidak diteliti dalam penelitian ini. 

2. Informasi ini berasal dari Steinhauer (1991, komunilcasi pribadi). 

3. Wormasi lebih lanjut perihal perbedaan nomina umum dan nomina khusus 
dapat ditemui dalam Moeliono dan Dardjowidjojo (1988:153--54). 

4. Givon (1984:350--54), Lehrer (1985) dan beberapa linguis yang lain membedakan 
adjektive atas adjektiva bermarkah dan yang tidak bermarkah. Menurut 
beberapa linguis itu lazinmya adjektiva berpasangan, dan dalam pasangan 
itu salah satu dianggap positif dan lainnya negatif. Adjektiva yang positif 
disebut tak bermarkah, dan yang negatif disebut bermarkah. Perbedaan 
ini dipakai pula dalam Matematika, karena bilangan yang positif (bernilai 
di atas bawah (0) tidak bermarkah, sedang bilangan yang negatif (bernilai 
di bawah 0) bermarkah (-). Pasangan adjektiva itu, misalnya adalah sebagai 

berikut: 
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.\ d jc·kli\;1 b<:nnarkah 

hlll\1~ 

'l'lllpil 

111:ohal 
~ .. · ~.._- 11 

, tl,,th 

adjc•klil·a tak hc·nnarkah 
haik 

lu"' 
murah 

hl·' ~lf 

Kar;u1~ .111 ~ .11\~ llh.'ll:ll il-. h.' ntan:: p -.' tlla"~ti;ul k\'tl:-truktif lh.'~ali I 'l..'htt~;,j fl'-'1"\l u_judan dan I ih,h.'' 

•·bl'al d!l ~t..' lllllt pad a H\'lin:: .. ·r t I t~ "7 ~ : I 15 - ~:=; 1 khu'u'nya dalam ba~ ian~ : 111~ h~.·tjudu l l . ih,t ~..· .. and 

\ .... ·.=: atl\''' 



7.1 Simpulan 

BAB VII 
SIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bah I p;l'.;al 3 Ielah dinyatakan hallwa tuJuan penelitian ini ialah 
un1 ul-. mengel al1u i hagaimanakah ncgasi di ungkapkan dalam hahasa I ndpnc­
sia. Tujuan ini didasari asumsi bahwa negasi hersifal universal) tetapt 
diungkapkan scL·ara bcrhcda-heda dalam bahasa yang satu dan yang lain. 
Scbagai kategori scmantis1 negasi ctalam bahasa lml<mesi<~ diungkapkan 
dengan hchcrapa cara) baik secara suprasegmental ( dengan pemherian 
intonasi lertent U) a taU segmental ( dengan menggunakan K011St ituen ncgati 1) . 

. Denganmcmbat asi pad a ncgasi yang dinyatakan sccara segmental, pcnel it ian 
ini menemukan adanya tiga macam konstituen yang lazim dipakai sebagai 
rengungkap ncgasi1 yaitu (I) ridak, /J11ka11. dan berbagai variannya, (2) a-J 
11011-. dan seterusnya, dan (3) jangan, he/11111, dan lainnya. Pengungkap 
negasi yang pen am a dan keclua disebut konstituen negatif formal bebas dan 
tcnkat, !\arena J...ccluanya memiliki tuga<> fom1al sebagai pengungkarnegasi 
dan ben,·ujud scbagai mortem bebas dan tcrikat. KclompoJ... kctiga dischut 
konstitucn ncgati rpaduan. karenadi sam ping mcnyatakan ncgasi, konstitucn­
knnslitucn itu mcnyalakan hal lain, yaitu perintah, larangan, dan lainnya. 
Dari 'cgi ~cm;lllli'-'nya, '-Chagian anggnta 1-.clompnt.. kcdua juga dapal 
digoh mgkan Kl' dal am 1-.clompok kcli ga. 

Pcrhcd;tan '' u_1ud 1-.onstituen pcngungl-.ap ncga-;1 mcmha\\ a al-.th;tl 
muncuh1) ;t pcrhcdaan pcrilaku sintaksis dan scm anti.., dari kcliganya. 
Kl m<;~ i 1ucn ncgat i I) ang hcrupa nwrlcm tcrikat mcncm pel pad a kala tcncntu 
.;c-.;uaJ lkng;tn 'a len' i nwrl Plllgi snya. Gahungan i Ill hcr-;i Ltt de rival i I dan 
mcncntul-.;tn plh.J'-1 dan lungsi ~intaktts 1-.ata )ang hcrkon:-.lllucn ncgattl 
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fom1al tcrikat. Dalam bcrhagai kontcks. cakupan pcncgasi an konstitucn 
ncgatif fom1al tcrikat tcrhatas pada kala yang digabunginya. Dcngan 
mcminjam istilah Jespersen atau Klima. konstituen ncgatif fonnal terikat 
ber1"ungsi scbagai special r uiii.ITirllenrJ negarion. 

Knnstituen negatil fon11al hcbas mcmpunyai kcmampuan hcq)osi~i 
secara mandiri atau terinkmporasi kc dalam suatu konstruksi. Dalam 
kemampuannya yang kedua. konstituen negatif formal bebas berperilaku 
scperti konstituen negatiffom1al terikat, karenastatuskategori dan posisinya 
ditentukan oleh kata dan afiks yang bergabung dengannya. Begitu pula 
mengenai eakupan penegasiannya juga hanya menegasi kata yang 
digabunginya. Hal serupa terjadi pula pacta penegasian dengan konstituen 
negatif fonnal terikat. 

Ada dua konstituen negatif formal bebas yang penting dalam 
bahasa Indonesia, yaitu tidak dan bukan. Keduanya mempunyai kemampuan 
penegasian yang berbeda, walaupun pada konteks tertentu dapat terjadi 
tumpang-tindih di antara keduanya. Pacta dasamya tidak dipakai untuk 
menegasi verba, adjektiva, atau adverbia, sedang bukan dapat dipakai 
untuk menegasi konstituen apa pun juga, sejauh penegasian itu dimaksudkan 
untuk membentuk altemasi. Dengan demikian tidak adalah penegasi 
sintagmatik, dan bukan adalah penegasi paradigmatik, karena mengacu 
pacta konstituen yang berada di luar sintagma yang digabunginya. 

Konstituen negatif fonnal bebas yang berposisi secara mandiri 
memiliki ketentuan posisi. Dalam kalimat tunggal deklaratif yang 
inti, konstituen negatif formal bebas hanya dapat berposisi pacta 
(l) sebelah kiri numeralia tak takrif yang menjadi konstituen frasa 
yang berfungsi sebagai subjek (negated quatifi.er ), (2) sebelah kiri 
konstituen pengisi predikat (standard negation), dan (3) sebelah kiri 
adverbia (negated adverbial). Masing-masing posisi memiliki cakupan 
penegasian yang berbeda. 

Dari analisis data yaang disajikan pada Bab III s.d. VI ditemukan 
adanya hubungan antara posisi dalam cakupan penegasian konstituen 
negatif dalam bahasa Indonesia. Dalam kalimat tunggal, konstituen 
negatif memiliki ketentuan posisi. Ketentuan itu selain disebabkan 
oleh valensi sintaksis konstituen negatif,juga dipengaruhi oleh kemampuan 
penega~iannya. Walaupun konstituen negatif hanya dapat berposisi 
pada tempat yang tertentu, tetapi cakupan penegasiannya memungkinkan 
mengenai konstituen lain yang berkejauhan dengannya. Penelitian 
lebih lanjut menemukan adanya keteraturan yang berikut. Dalam 
kalimat tunggal yang inti, konstituen negatif yang berfungsi sebagai 
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negasi standar menegasi verba dan konstituen lain yang berfungsi sebagru 
negasi menegasi verba dan konstituen lain yang menyertainya (apabila ada) 
apabila kalimat diucapkan dengan intonasi netral dan menegasi konstituen yang 
lain apabila tekanan kontrasif diberikan pada konstituen ) ang ternegasi. Temuan 
ini sekali mengoreksi pendapat yang mengatakan bahwa dalam bahasa Indone­
sia konsitituen negara selalu menegasi konstituen yang berposisi, pada aklur 
kalimat. 

Dalam bahasa Indonesia baku, cakupan penegasian konstituen negatif 
menuju ke arab kanan. Artinya, konstituen negatif menegasi konstituen lain 
yang berposisi di sebelah kanannya. Baik konstituen negatif yang berupa 
morfem terikat atau morfem bebes tunduk pada kaidah ini. Dalam konteks 
tertentu konstituen yang temegasi dapat dilesapkan : 

(1) Ayahku kaya, tetapi paman tidak. 
Pada kalimat (1) di atas tidak menegasi kaya walaupun pada kalimat itu kaya 
tidak muncul. Pelesapan terhadap kaya dimungkinkan karena inti predikat 
kedua klausa itu sama. Namun pelesapan itu tidak mengubah arah pene~asian 
tidak, karena pada kalimat (1) cakupan penegasan tidak tetap mengenai kaya 
yang berada di sebelah kanannya (yang dilesapkan karena koreferen dengan 
kaya pada klausa pertama). 

Pengecualian kaidah itu terjadi pada kalimat seperti berikut ini. 
(2) Makan tidak, minum juga tidak. 
Pada kalimat (2) makan dan minum yang bemegasi oleh tidak berposisi 

di sebelah kiri tidak. Hal ini karena makan dan minum ditopikkan sehingga 
terjadi perubahan struktur kalimat. Tanpa penopikkan kalimat berubah 
menjadi: 

(2)a 
b. 

Makan tidak, min urn juga tidak, saya langsung berangkat ke kota. 
Saya tidak makan dan juga tidak minum langsung berangkat ke 
kota. 

Pada kalimat (2)b makan dan minum yang ternegasi oleh tidak berposisi 
di sebelah kanan tidak. Dengan dernikian, pada kalimat (2) perubahan arah 
penegasian terjadi teljadi struktur kalimat berubah demi penopikkan. 

Dalam hubungannya dengan kalimat interogatif-negatif, bahasa Indone­
sia termasuk bahasa yang bersistim setuju/tidak setuju (agree/disagree system). 
Terhadap pertanyaan seperti ini jawaban ya berarti setuju terhadap apa yang 
dipertanyakan, dan jawaban tidak berarti tidak setuju terhadap apa yang 
dipertanyakannya. Dalam hal ini bahasa Indonesia setipe dengan bahasa Jepang, 
tetapi berbeda dengan bahasa Inggris yang bersistem ya/tidak (yes/no system). 
Dalam bahasa Inggris jawaban terhadap kalimat interogatif-negatif, selalu 
diikuti pertanyaan yang afirmatif, dan jawaban tidak selalu diikuti pertanyaan 
yang negatif, dan karena itu ya menandai jawaban yang afirmatif, dan tidak 
menandaijawaban yang negatif. Sementara itu dalam bahasa lndonesiajawaban 
ya terhadap pertanyaan yang negatif diikuti pertanyaan yang negatif, karena 
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dimaksudkan untuk menyetujui terhadap isi pertanyaan yang negatif. Sedangkan 
jawaban tidak diikuti pertanyaan yang afirmatif, karena dimaksudkan untuk 
menyangkal pertanyaan yang negatif yang terdapat dalam kalimat interogatif­
negatif itu. 

Posisi konsitituen negatif dalam kalimat majemuk ditentukan oleh 
struktur klausa yang ada dalam kalimat majemuk itu. Dalam kalimat majemuk 
koordinatif, Konstituen negatif dapat berposisi pada klausa pertama atau kedua. 
Konstituen negatif yang ada pacta klausa pertama menegasi konstituen yang ada 
pada klausa pertama, dan konstituen negatif yang ada pacta klausa kedua 
menegasi konstituen yang ada pada klausa kedua. Dalam kalimat majemuk 
koordinatif, konstituen negatif tidak mempunyai kemampuan untuk menegasi 
konstituen yang ada pacta klausa yang berbeda dengan klausa yang 
ditempatinya. 

Dalam kalimat majemuk subordinatif, konstituen negatif dapat berposisi 
pada klausa utama saja, atau pada klausa sem~tan . Akan tetapi masing-masing 
posisi mempunyai cakupan penegasian yang berbeda. Konstituen negatif yang 
berposisi pada klausa sematan menegasi konstituen yang ada pada klausa 
sematan, tetapi konstituen negatif yang berposisi pada klausa utama ( dai} tidak 
pacta klausa sematan) mempunyai kemampuan untuk menegasi konstituen yang 
ada pada klausa sematan di samping menegasi konstituen yang ada pada klausa 
utama saja. 

Pacta kalimat majemuk subordinatif yang dihubungkan dengan agar, 
perpindahan posisi konstituen negatif dari klausa sematan ke klausa utama, atau 
sebaliknya menimbulkan perbedaan makna, walaupun pada konteks tertentu ada 
kemungkinan terjadinya kesamaan penafsiran. Begitu pula perpindahan posisi 
konstituen negatif pacta kalimat majemuk subordinatif yang dihubungkan 
dengan ,bahwa memungkinkan terjadinya kesamaan penafsiran. Kesamaan 
penafsiran itu terjadi apabila predikat klausa utama diisi verba seperti kira atau 
sangka, seperti terlihat pada contoh berikut. 

(3)a Saya kira (bahwa) kamu tidak datang. 

b. Tidak saya kira (bahwa) kamu datang. 

Kalimat (3)a dan b mempunyai kemungkinan penafsiran yang sama, 
yaitu 'Kamu datang'. Akan tetapi makna kalimat (3)a berbeda dengan kalimat 
(3)b; karena subjek (3)a (saya) melakukan aktivitas mengira . Hal ini 
menunjukkkan bahwa pengendepanan konstituen negatif atau yang lazim 
disebut negative raising menimbulkan perbedaan makna, sekalipun ada 
kemungkinan kesamaan penafsiran di antara kedua kalimat yang bersangkutan. 
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Konstituen negatif akan menimbulkan masalah apabila berinteraksi 
dengan adverbia dan numeralia tak takrif. Interaksi antara konstituen negatif 
dengan adverbia memungkinan keduanya bertukar posisi. Apabila adverbia 
mendahului konstituen negatif (saya harus tidak tidur), maka adverbia itu 
mencakupi konstituen negatif dan verba atau konstituen lain yang mengikutinya. 
Sebaliknya, apabila adverbia mengikuti konstituen negatif (saya tidak harus 
tidur), maka adverbia ternegasi oleh konstituen negatif apabila kalimat 
berintonasikan netral, dan konstituen negatif tetap mempunyai kemampuan 
menegasi konstituen di sebelah kanannya (meskipun jauh) apabila intonasi 
mengizinkannya. 

Adverbia frekuentatif mengandung nilai yang gradual seperti hanya 
numeralia tak takrif. Oleh karena itu dapat disusun urutan adverbia dan 
numeeralia tak takrif berdasar frekuensi dan besamya nilai yang dikandung 
olehnya. Urutan itu menjadi petunjuk untuk memahami makna penegasian 
adverbia frekuentatif dan numeral tak takrif. Apabila adverbia frekuentatif yang 
menduduki peringkat teratas temegasi, maka makna penegasian itu mengacu 
pada adverbia frekuentatif yang berada pada peringkat di bawahnya. Sementara 
itu, apabila adverbia frekuentatif yang berada peringkat terbawah (pernah) 
temegasi, maka penegasian itu berfungsi untuk menghilangkan frekuensi yang 
dikandung oleh adverbia itu, karena tidak pernah tidak mengandung frekuensi. 

Numeralia tak takrif juga dapat diurutkan berdasar besarnya jumlah yang 
diacu oleh setiap numeralia tak takrif. Di dalam urutan itu terdapat dua 
kelompok, yaitu kelompok atas dan bawah. Apabila numeralia yang berada 
pada kelompok atas temegasi, maka penegasian itu bermakna kurang dari X. 
Sebaliknya, apabila numeralia tak takrif yang berada pada kelompok bawah 
temegasi, maka penegasian itu bermakna 'lebih dari X' (periksa contoh (30) 
pada Bab IV pasal 2.2.1 ). 

Konstituen negatif dapat dipakai secara tunggal atau berganda. 
Penegasian ganda (yang berurutan) dapat dibentuk dengan konstituen negatif 
yang berupa mortem bebas atau terikat. Konstituen yang berupa morfem bebas 
atau terikat. Konstituen negatif yang berupa mortem bebas dapat dipakai secara 
berganda dan berurutan dengan konstituen negatif yang berupa mortem bebas 
atau terikat, sedang konstituen negatif yang berupa morfem terikat hanya dapat 
dipakai secara berganda dan berurutan dengan konstituen negatif formal bebas. 

Negasi ganda yang dibentuk dengan menempatkan bukan sebelum 
konstituen negatif lainnya mengandung fungsi yang sama dengan pemakaian 
bukan secara tunggal. Baik terpakai secara berganda atau tunggal, bukan 
menegasi konstituen sesuai dengan hakekatnya sebagai penegasi altematif. 
Sementara itu, negasi ganda yang dibentuk dengan menempatkan tidak sebelum 
konstituen negatif Iainnya berfungsi pembantu afirmasi. Artinya, dalam 
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pemakaian seperti itu tidok menegasi konstituen negatif lainnya sehingga dapat 
ditafsirkan sebagai afirmasi, namun secara semantis yang dinegasi adalah kutub 
gradasi: yang belum sampai ke kutub itu (termasuk afirmasi) itulah yang 
dinyatakan oleh (tidak+tak+X). 

7.2. Saran 

Penelitian ini belum menjangka seluruh masalah negasi yang ada 
dalam bahasa Indonesia. Beberapa masalah negasi perlu diteliti lebih lanjut, 
di antaranya adalah: 

1. Masalah yang berhubungan dengan konstruksi khusus yang selalu 
terpakai dalam kalimat afirmatif atau negatif belum diteliti dalam 
penelitian ini. Konstruksi yang dimaksud ialah: 

( 4) Amir bela jar dengan tekunnya. 

(5) Orang yang ditunggu tidak muncul-muncul. 

Kalimat ( 4) tidak memungkinkan dinegasi karen a penegasian 
terhadapnya menghasilakan kalimat yang tidak terterima: 

( 4)a * Amir tidak belajar dengan tekunn ya. 

* Amir bela jar tidak dengan tekunnya. 

2. Penegasian dalam kalimat yang berverba ganda menimbulkan masalah 
yang berbeda dendan penegasian dalam kalimat yang berverba tunggal . 
Oleh karena itu masalah ini perlu diteliti lebih lanjut. Adapun 
penegasian yang terdapat dalam kalimat yang mengandung verba ganda 
terdapat dalam contoh berikut. 

(6) Kalau Irak tidak pergi meninggalkan Kuwait, maka sanksi yang 
diputuskan oleh PBB akan semakin ditingkatkan. 

3. Masalah intonasi. Tekanan konstransitif adalah juga negasi paradigmatis. 
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Oleh karena itu perlu diteliti apa bedanya dengan bukan. Apa sebabnya 
tekanan kontrastif mempengaruhi cakupan penegasian konstituen negatif 
formal bebas dengan cara yang diperikan di atas? Dalam hubungan ini 
perlu diteliti pula pengungkap negasi paradigma lainnya, antara lain yang 
: .. (cleft contruction), -Lah, atau sendiri dalam : 

(7) Dia yang membeli buku itu. 

(8) Dialah pembelinya 

(9) Dia sendiri pembelinya. 
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